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Abstract: The objective of this research is to study was to examine the use of peer group
conformity sociodrama method the motivation learning through gro"p
counseling. This study used a qualitative approach. The subjeJts were u group o1
students consists of 4 people and groups are forming conforrnity.
The results of this research showed that confoinity to g.orrp sociodrama
methods useful in the motivation to learn the subject 

-through. 
Growth

motivation appears to desire and the desire to succeed and fulfill the hopes and
aspirations, the encouragement of learning needs, the desire to get support from
friends and parents, the award of the p*"nt., and frrn learning ultirriti., with the
group In terms of types of motivation, thought to be motlvated to learn the
subject is affected by the intemal, which is the desire to succeed and be valued
and external factors, namely the support of groups and parents.
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1. Pendahuluan

- 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.Pada masa ini rymaja mengalami perubahan fisik, kematangan seksual, kognisi,

kepribadian, sosialisasi, dan mulai mencari identitas dirinya denfan berbagai cara danpengalaman yang mereka pilih (Santrock, 2003). Dalam rangka p"ri"*iu, identiias, temant-?luvu memegang peran penting dalam membantu ,"-u.ju mengembangkan identitasdirinya' selain itu, teman sebaya dapat pula menjadi model bagi remaja yang sedang
mencoba menemukan identitas dirinya.

Dalam menemukan identitas dirinya, seorang remaja memiliki dorongan yang kuat
dari dalam dirinya untuk berkeiompok dan diterima oleh Lelompok (papalia],zoo+).Untuk
dapat diterima oleh kelompoknya, seorang remaja berusaha menyesuaikan sikap, nilai-nilai, dan perilaku yang sesuai dengan norrna-norrna yang ada di kelompokn ya (confornr
terhadap kelompoknya).

Suatu usaha individrl, mengubah perilakuny a agar sesuai dengan tekanan atau harapankelompok yang didasari oleh keingin'an untuk benar dan keinginan untuk sesuai, yang clidalalnya terdapat ciri-ciri adanya kekompakan, kesepakatan" dan ketaatan indiviclu
terhadap kelompok disebut dengan konformitas (Sears, tggg).

Konfcrmitas dapat berperan secara positif atau negatif pada seorang remaja (Santrock,
1995)'"rika kelompok teman sebaya yang diikuti meriampilkan sikapia-,r perilaku yangpositif, seperti rajin belajar, aklif dalam kegiatan organisasi, maka kemungkinan besar
rema-ia tersebut akan merrampilkan dirinya iesuai dengan keiompoknya. Jika kelompok
lergebut menampilkan sikap dan perilaku yang sifatnya negatif, seperti bermain-main
Selaian itu, tidak jarang remaja juga memp,rnyui keinginan,vang besar untuk meluangkan
waktu untuk bersama dengan kelompoknya, seliinggu tiauk j*ung menimbulkan aktivitasyang juga bermanfaat bagi lingkungannya iurtuk menca.ri kesenangan, tidak
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:.sip1in/melanggar tata tertib sekolah, tidak termotivasi untuk belajar, sangat mungkin
:=naja tersebut akan menampilkan perilaku seperti kelompoknya.

Berkaitan dengan konformitas, ada sekelompok siswa SMP yang berusia remaja,

"ang membentuk konformitas kelompok, tetapi konformitasnya tidak dimanfaatkan untuk
ial-hal yang bermanfaat berkaitan dengan statusnya sebagai siswa. Kelompok tersebut

=nng melanggar disiplin sekolah, dengan bentuk perilaku sering terlambat masuk kelas
rall mengganggu proses pembelajaran di kelas. Bahkan, sejak mereka membangun
!:onformitas kelompok, semua anggota kelompok mengalami penunman prestasi
b'elajarnya. Kebersamaan mereka dalam kelompok hanya untuk bersenang-senang dan
rahkan mereka kehilangan motivasi untuk belajar.Padahal, konformitas kelompok sebaya
.-ang mereka bangun sebenarnya dapat berpengaruh pada motivasi belajar untuk
berprestasi (Ashadi, 2007).

Motivasi belajar seharusnya ada dalam setiap diri siswa karena motivasi menjadi
salah penentu dalam meningkatkan prestasi belajarnya.Motivasi bukan saja penting
sebagai falctor penyebab belajar, tetapi juga memperlancar belajar dan hasil belajar (Anni,
lij06). Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran
sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran (Nashar,
l(i04). Siswa-siswa tersebut akan dapat memahami apa yang dipelajari dan dikuasai serta
lersimpan dalam jangka waktu yang lama.

Mengingat kelompok siswa tersebut sudah kelas 3 SMP, peran motivasi belajar
menjadi semakin penting sebagai bekal dalam menghadapi ujian.Hal ini cukup beralasan
kalena motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri siswa
]arrg menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungankegiatan belajar, dan
memberikan arah pada kegiatan belajar demi rrrencapaitujuan (Winkel, 2004). Motivasi
'oelajar dapat menenhrkan baik tidaknya mencapaitujuanbelajar sehingga semakin besar
ciotivasinya akan semakin besar kesuksesan dalam belajar yang dapat diraih.

Perilaku para siswa yang tergabung dalam konformitas kelompok tersebut, yang
ddak dimanfaatkan secara positif berkaitan dengan aktivitas belajar, perlu dibantu agar
:nasalah yang mereka alami tidak semakin membuatnya kehiiangan motivasi belajar.
Dalam memberikan bantuan, mereka perlu disadarkan dampak negatif jika aktivitas
kebersamaannya hanya bersenang-senang tanpa ada motivasi untuk memanfaatkan
kelompok untuk saling mendukung belajar bersama. Bantuan yang dapat diberikan kepada
r,ara siswa tersebut dapat berupa kegiatan konseling berkelompok.

Dalam konseling kelompok, aktivitas terpusat pada pemikiran dan perilaku yang
sedar dan melibatkan fi.rngsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling
mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan saling mendukung. Melalui proses
konseling kelompok siswa dapat memadukan segenap kekuatan dan kemampuan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi ( Gadz+ dkk dalam Wibowo, 2005). Tujuan yang
ingin dicapai dalam konseling yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan
rnasalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok agar terhindar dari
masalah melalui bantuan anggota kelompok yang lain. Peranan anggota tersebut aktif
membahas masalah tertentu (Smith, 201i).Dalam konseling kelompok, dapat diarahkan
untuk mengambil keputusan, pengembangan kesadaran, pengembangan pribadi,
penyembuhan dan penerimaan diri sendiri" (Thompson dan Rudolph dalam Prayitno,
1 999)

Berkaitan dengan tujuan konseling adanya pengembangan kesadaran bagi para siswa
tklien), konseling perlu dipertimbangkan untuk menerapkan metode sosiodrama. Aktivitas
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dalam sosiodrama dapat mengarahkan para siswa untuk menghayati dan menghargai
perasaan dan merangsang untuk berpikir dan memecahkan masalah (Djamarah,2006)-

Upaya membantu para siswa dalam meningkatkan motivasi belajar melalui konseling
kelompok dengan metode sosiodrama ini didukung oleh hasil penelitian yang dilkukan
oleh Evi (2012). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model bimbingan kelompok
dengan metode sosiodrama efektif meningkatkan motivasi dan disiplin telajar siswa.
Selain itu, hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa konseling kelompok milmpu
meningkatkan disiplin belajar (Smith, 2011).

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh kelompok siswa di atas, penelitian ini
ingin membahas permasalahan "pemanfaatan konformitas kelompok untuk menumbuhkan
motivasi belajar kelompok siswa melalui konseling kelompok dengan metode sosiodrama.

Motivasi Belajar. Motivasi merupakan penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan
dengan didasari oleh adanya suatu keinginanAebuflrhan (Rusyam, 1989). Motivasi juga
didefinisikan sebagai suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara .ikup,
kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang untuk bertingkah laku
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang dirasakan." (Sumidjo,l9g7).

Motivasi memengaruhi mengapa seseorang belajar dan bagaimana cara mereka
melakukannya (Pintrich & Schunk, 1996). Secara alami, motivasi siswa mendasari
seseorang untuk berperilaku yang berkaitan dengan keinginan untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajara. Motivasi ini menjadi alasan yang mendasari keterlibatan mereka
dalam ke giatan pembelaj aran.

Menurut Iskandar (2009), motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri
individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan serta pengalaman. Menurut Sukadji ( 2000) motivasi belajar adalah
dorongan yang membuat siswa melakukan kegiatan belajar, termasuk motivasi untuk
mencapai kelulusan dan motivasi untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik (dari daiam Ol.i; ao" ekstrinsik
(dari luar diri)-Motivasi internal merupakan daya dorong dari dalam diri seseorang untr-rk
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.Jika kita bawa ke dalam
kegiatan pembelajaran motivasi internal merupakan daya dorong seseorang individg
(siswa) untuk terus belajar berdasarkan suatu kebutuhan dan dorong* yo.rg secara mutlak
yang berhubungan dengan aktivitas belajar.motivasi internal *"*prk* -oaui utama bagi
seseorang siswa apabila ingin sukses dan berhasil dalam belajar di k"lur, sekolah, *-uh,
maupun sosial masyarakat. Faktor motivasi intemal dapat berupa keinginan/minat berhasil
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-citi, kernampuan, dan lain-lain) f[Jno,
2008). .,

Motivasi eksternal merupakan daya dorong clari luar diri seseorang siswa,
berliubungan dengan kegiatan belajamya sendiri, baik positif maupun negatif.Contoh jika
teman'mengajak bermain dan dia mengikuti bermain bukan belajar, berarti ajakan teinan
merupakan motivator eksternal yang negartif dalam belajar.Jika teman mengajak belajar
dan dia senang melakukan belajar, berarti ajakan teman adalah motivator positif untuk
belajar. Faktor motivasi cksternal dapat berupa penghargaan dari orang lain, lingkungall
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. pengu.uh t*rron sehingga
memungkinkan seseorang dapat belajar dengan efektif dan efisien).

Mentmtt Uno (2007) rnotivasi seseorallg baik intrinsik maupun Lampak dalam (a)
hasrat dan keingiuan untuk berhasil- (b) dorongan kebutuhan belajar. (c) harapan akan cita-
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"-ria- (d) dukungan dari orang lain, (e) penghargaan dari lingkungan, (f) lingkungan dan:a-_siiitas belajar, (g) kegiatan belajar yang menyenangkan

Teori Motivasi Maslow' Maslorv memperkenalkan pemikirannya mengenai motivasiJihubungkan dengan kebutuhan manusia.Menurut Masiow dalam ormrod'(200g), semua::anusia memiliki lima jenuis kebutuhan dasar, yaitu: li; ririotogis, yaitu kebutuhan yangL*erkaitan dengan keberlangsungan hidup fisik, yung u!*pa makan, minum, dan lain-lain.I t Keamanan, yaitu kebutuhan akan rasa aman dan nyaman di lingkungan (3) Kasih-\a\ang dan hubungan, yaitu kebutuhan untuk memiliki iubungan t*? ,uyu.rg dengan'-r':ans lain dan diterima sebagai bagian dari suatu kelompok (4) penghargaan, yaitu
':ebutuhan untuk merasa diri berhar ga (self-esteem) dan juga percaya bahwa orang lain:remandangnya dengan baik (adanyu p".rgh*gaan dari orang lain), dan (5) Aktualisasijari' r'aitu kebutuhan untuk mencaiai potJnsi ii.i ."f"rruhovu ,nt t mencapai apa pun'" arlg mampu dicapai seseorang.

Konformitas'Konformitas adalah suatu usaha individu mengubah perilakuny a agarsesuaiiengan tekanan atau harapan kelompok yang didasari oleh keinginan untuk benar danteinginan untuk sesuai, yang di dalamny*a terdapat ciri-ciri adanya kekompakan,sesepakatan, dan ketaatan individu terhadap r."ro*iot (Sears, 1999).Untuk mencapai
''einginan tersebut, remaja akan berusurru u"trt i, nyor* dalam segala hal agar dapatjirerima (Hurlock dalam Farkhan, 1999). J

fonlbrmitas adalah suatu bentuk interaksi sosial di mana individu berperilaku terhadap-iang lain sesuai dengan yang diharapkal kelompok (Taylor, peplau,'dan sear, 1999).r'onformitas merupakan perubahan atau sikap ,*i ,"."o.*g menunjukkan kekompakanI'rrena usaha untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku (Baron & Birne,I _'{r-+ ).

Dalam konformitas ada suatu tuntutan tidak tertulis dari kelompok teman sebaya-='hadap anggotanya, tetapi memiliki pengaruh yan; kuat dan daiat memunculkan:erilaiiu-perilaku 
ryIt-"t, pada remaja yang menjadi *ggotu kelompok tersebut (zebua:;:r Rostiana 2001).Jika kelompok teman- sebaya yang diikuti menampilkan sikap dan:'erilaku yang positif, seperti rajin belajar, uttii au'ru* kegiatan ,.g*ir*i, maka-"-en:ungkinan besar remaja tersebut ukun *"nu*filk* dirinya sesuai denganr=iompoknya' Jika kelompok tersebut menampilkan sikap a* p"ritut" ,*, sifatnya:=satif' seperti bermain-main untuk ryelcari kesenangan, tidak disiplin/melanggar tata::nib sekolah, tidak termotivasi untuk belajar, r*g;, mungkin remaja tersebut akan::.-nampilkan perilaku seperti kelompoknya.

\Ienurut Sears, dkk (l99gy, terjadinya konformitas seorang remaja terhadapc:'ompoknya disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: (a) keperc ayaat terhadap kelompok.
"':l'a individu berpendapat bahwa kelompok selalu benar, dia akan mengikuti apa yarlg:-"akukan kelompok tanpa mempedulikan pendap atnyasendiri. Jika kelomiot *"rrrpunyai::;brmasi penting yang belum diketahui ot"t, *ggtta iainnya, konformitas akan selalur=ningkat, (b) tTu takut terhadap celaan .*iut. Konformitas dilalarkan untuk;:::mperoleh persetujuan atau menghindari celaan dari kelompok, (c) .uru iuLrt terhadap:tnr impangan' Seorang remaja cenderung tidak ingin dirinya dilihai 6erbeda dengan yang-'n' cenderung ingin 

.agar kelompok L"*p".tit,t un ya dengan baik dan bersedia:-enerima dan menyukainya.

lurnal .\'uonsa Kependidikan Vol. I6 Nomor.l, Nopember 2012 t9



Metode Sosiodrama- Metode bermain peran dan sosiodrama merupakan istilah yang
dapat digunakan secara bergantian, yaitu metode yang digunakan dalam penyampaian
materi untuk mengatasi masalah dengan cara mendramatisasikan/memerankan tingkah
laku orang lain sesuai dengan tuntuntan peran (Djamarah,2006).

Tujuan yang diharapkan dengan bermain peran adalah 1a; mampu menghayati dan
menghargai perasaan orang lain, (b) dapat belajar bagaimana bertanggung jawab, (c) dapat
belajar mengambil keputusan dalam situasi Lelompok secara spontan, (b) merangsang
untuk berpikir dan memecahkan masalah.

Langkah-langkah dalam sosiodrama adalah melalui: (l) persiapan. Dalam persiapan
kegiatan yang dilakukan adalah (a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang
hendak dicapai oleh simulasi (b) Guru memuiritan gambaran masalah dalam situasi yang
akan disimula-sikan, (c) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi,
peranzm yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta wakfu yang disediakan, dan (dj
Guru memberikan kesempatan kepada siswa utuk bertanya khususiya pada siswa yan!
terlihat dalam peTeran simulasi; (2) Pelaksana:rr. Dalam pelaksanaan, kegiatan yan!
dilakukan meliputi: (a) Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran, (b) para siswa
lainnya mengikuti dengan oenuh perhatian, (c) Guru trenaamya memberikan bantuan
kepada pemeran yang mendapat kesulitan., dan-(d) Simulasi frenaamya dihentikan pada
saat puncak' Hai ini dimaksudkan untuk mendorong sislva berpikir daiam menyelesaikan
masalah yang sedang disimulasikan,- dan (3) Penutup. Dalam penutup, kegiatan yang
dilakukan adalah: (a) Melakukan diskusi baii tentang iutun ryu simulasi maupun materi
cerita yang diperankan dan (b) Merumuskan simpulan.

Perkembangan Psikososial Remaja. Pada umumnya, masa remaja dianggap mulai pada
saat anak secara seksual menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai .rJii *u,ung secarahukum' Menurut Hurlock (1999), rentang usia remaja antara l3-21 tahun; yang dibagi

ii.:masaremajaawalusia 13/l4tahunsampai litahun,danremajaakhir l7 sampaizl
tanun.

Masa remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang
mencangkup perubahan biologis, kognitif dan sosial.Secara biologis, remaja mengalamiperubahan fisik, seperti bentuk tubuh, perubahan suara, ilffi;i; to.*onul dansebagainya'Perubahan kognitif yang terjadi pada remaja yaitu mampu bernalar secaraabstrak dan logis, serta pikiran rnenjadi lebih ideatisiit<. Secara sosial, remaja akanmengalami perubahan sosial yaitu menemukan lingkungan sosial yang baru bersama
dengan teman sebayanya (Santrock, 2003).

Menurut Hurlock (1999), salah satu tugas perkembangan masa remaja yalg suliradalah yang berhubungan dengan p".ry"r,riiun sosial. Untuk mencapai tujuan polasosialisasi dew'asa, remaja harus membuat banyak penyesuaian.yang terpenting dantersulit adalah penyesuaian diri dengan meningkatnyu p".rgu*h kelompok sebaya.Kuatnl.a
pengaruh teman sebaya ini terjacii karena remaja feU*r banyak beiada di luar rumahbersama dengan ternan-teman sebaya seba.gai kelompok.ronaisi ini clapat dimengerti
bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilakr-r
lebih besar daripada pengaruh keluarga (Hurlock, lggg). rMisalnya, sebagaian besar remajafilengetahui bahwa jika mereka memakai model pakaian yang sama dengan pakaian
anggota kelompok yang pcpular, maka kesempatan bagin-va untuhditerirna oleh kelompokmenjadi besar. Demikian pula jika anggota kelompor mencoba minum rnerokok.nlenggunakan obat terlarang atau merokok, remaja cendemg mengikutinya tanpamempedulikan akibat bagi dirinya.
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Dunia remaja diisi dengan kegiatan sekolah dan sosialisasi. Dunia remaja adalah
:,,l'llnen terjadinya pemenuhan kebutuhan baik secara internal yaitu bersekolah dan secara
*-qernal vaitu dalam kegiatan bersosialisasi. Dalam dunia sosialisasi, remaja sangat kental
:e:gan keberadaan peer-group. Terkadang peer-group dapat melebihi identitas diri yang
r-;l\'a hal-hal yang menyangkut peer-group menjadi hal yang paling penting bagi diri
=i,"''idtr remaja. Alian tetapi tidak semua peer-group memberikan dampak positii bagi
rej r idu-individu yang bergabung didalamnya. (Hurlock, 1 999).

Konseling Kelompok Layanan konseling kelompok merupakan suatu proses di mana
t-r-r-<€It-r!'terlibat dalam hubungan dengan sejumlah klien pada waktu yang sama. Ohlesun
irle-lri Smith. 2011) menyatakan bahwa "layanan konseling kelompok merupakan

:cgalaman terpenting bagi orang-orang yang tidak memiliki masalah imosional yang
-i*ii:s- Gadza. dkk (dalam Wibowo, 2005) menyatakan bahwa layanan tonseting
l::ronip,ok adalah suatu proses antara pribadi yang terpusat pada pribadi yang dinamis,
H?niiat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti
suientasi pada kenyataan, saling mempercayai, saling pengertian, saling menerima,dan
qo'iqg mendukung. Melalui proses konseling kelompok siswa dapat memadukan segenap
kekrsatan dan kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Thompson dan
R-td'olph fdalam Prayitno, 1999) "menjelaskan bahwa tujuan konseling kelompok dapat
Htm-iang dari sekedar klien mengikuti kemauan-kemauan konselor sampai pada masaiah
:en-c,Embilan keputusan, pengembangan kesadaran, pengembangan pribadi, penyembuhan
:*:r penerimaan diri sendiri".

\fenurut Smith (20i 1), konseling kelompok dapat diartikan sebagai layanan bantuan
L:r'eia sis*a agar mampu membuat dan melaksanakan perencanaim masa deparurya,
si:-=rkan pemahaman akan kekuatan dan kelemahan dirinya. Layanan konseling
t*"c"rn1-'rk merupakan salah satu jenis layanan konseling, yang di dalamnya menyangkut
m:; la1-anan perencanaan individual, yang bertujuan membantu siswa membuat dan
::e---rjrplementasikan rencana-rencana pendidikan, karier, dan Sosial
:ii.*1i1a.N{embantu siswa memantau memahami perlumbuhan dan perkembangannya
imf,*:i- kernudian merencanakan dan mengimplementasikan rencana-rencananya itusesuai
:tr:i=r pemantauan dan pemahamannya.

T'e-iuan yang ingin dicapai dalam konseling yaitu pengembangan pribadi,
:!'ilL'aha-san dan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota
hr'-.-mpnok agar terhindar dari masalah melalui bantuan anggota kelompok y*g-Li".
l::-:-::r anggota tersebut aktif membahas masalah tertentu (Smith, 20l1).Sedangkan
-,i-.=:r: r\\-ifos11's, 2a0, menjelaskan bahwa "yang menjadi tujuan konseling kelompok
s'-':i3:i: individu iham-pu meningkatkan kemampuan pribadi, mengatasi masalah pribadi,
e=:npil dalam mengambil keputusan, terampil dalam me-mecahkan masalahnya serta
-mberikan kemt.rdahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu untuk
-ek-qukan tindakan yang selaras dengan kemampuannya',.

a \Ietodologi
Penelitian ini mengg.inakan pendekatan kualitatif.Tujuan penelitian in I adalah untuk

-*rgetahui 
gambaran menyeluruh pemanfatan konformitas kelompok dengan metode

{:i.drama untuk menumbuhkan motivasi belajar melalui konseling kelompok. Subjek
;ereLtian ini adalah sekelompok siswi SMP kelas IIi dengan batasan usia 14 - 5 tahun
',:arg rrleiDiliki konformitas kelompok.
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Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara sebanyak Z kali. Wawancara
yang pertama dilakukan untuk memeroleh data mengenai aktivitas yang dilakukan
bersama kelompok di luar maupun di dalam sekolah serta kondisi para iubjek yang
berkaitan dengan hasil belajar.Wawancara yang kedua dilakukan turtuk memeroleh data
gambaran motivasi belajar.Wawancara yang kedua ditakukan dalam konseling setelah para
subj ek melakukan sosiodrama.

Pendekatan konseling yang digunakan adalah pendekatan konseling tidak langsung
(non direct approacft).Dalam pendekatan ini siswa diarahkan untuk mengungkaptan
perasaarlnya setelah melakukan sosiodrama.Para subjek diarahkan untuk menemukan
masalahnya sekaligus menemukan solusinya.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data kublitatif melalui empat
tahap.Pertama, pengorganisasian data dari hasil wawancara yang kemudian diubah dalam
transkrip/verbatim.Kedua, pengelompokan data dengan melakukan pengkodean (coding)
agar data sistematis dan dapat memunculkan topik. Ketig4 analisis kaiuslerhaCap masing-
masing kasus dan anta.rkasus unhrk mengungkap perbedaan dan persamaan antarsubj&
serta menyimpulkannya. Keempat, pengujian asumsi denga menganalisis kembali data
berdasarkan teoriagar dapat dicocokkan ada tidaknya kesamaan antara teori dengan data
yang diperoleh (Poerwandari, 2005).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas kelompok dengan metode

sosiodramg bermanfaat dalam menumbuhkan motivasi belajar para zubjek melalui metode
konseling kelompok.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konformitas kelompok dapat
berdampak positif pada kelompok subjek.Dalam hal ini subjek menyadari bahwa
kebersamaan dan kelekatan dalam kelompok yang selama ini hanya dijadikan sarana untuk
sekedar bertemu dan bersenang-senang, bahkan melakukan kegiaian yang melanggar
disiplin sekolah harus dikurangi bahkan seclikit demi sedikit Japat aitiaaapn karena
merugikan- Mereka akhirnya berpikir untuk melakukan kegiatan yang positif seperti
belajar bersama untuk saling membantu, mengikuti kegiatL ekstrakiriiuler sekolah
sebagai kegiatan positif untuk saling bertemu.

Tumbuhnya pemikiran dan pemaharnan termotivasi belajar tampak dalam beberapa
indikator, yaitu (a) hasrat dan keinginan untuk berhasil, (b) dtrongu, k"brtohan belajar.
(c) harapan akan cita-cita, (d) dukungan dari ternan dan orang tuaJan (f) kegiatan belajar
yang menyenangkan. Para subjek berpikir bahwa mereka ingin berhasil. Dengan belajar
berkelompok, mereka berharap dapat lulus ujian, memperoteh nitai yang tinggi (menimal
Sgningkat daripada nilai sebelumnya). Selain itu mereka juga berpit" Uufr*u dengan
belajar berkelompok mereka akan dapat diterima di sekolatrla:njutan-yang sesuai dengan
harapannya dan harapan orang tuanya. Para subjek berpikir bahwa ternyata belajar
bersama itu penting karena dengan belajar bersarna, -"."ku akan saling membantu dan
menguatkan. Belajar bersama menjadi suatu kegiatan yang meny".rungk* sama halnya
dengan berkumpul dan bermain bersama. Pari subjek juga terpikir bahwa dengan
semangat belajar yang dapat akhirnya dapat lulus ujian dan bahkan diterima di sekolah
lanjutan sesuai dengan harapannya akan menjadikan dirin,va dihargai oleh keluarganya
karena dianggap sebagai anak yang dapat memenuhi haral_.an orang tua. para sirb.jek
merencanakan untuk membuat jadwal belajar bersama di sela-sela wakiu berteinu.

Selama wawancara setelah kegiatan sosiodramaa para subjek memiliki kesadaran
dan. mengungkapkan semangatnya unt'.rk belajar.Dari hasil wawancara, hrmbr*rnya
motivasi belajar yang ingin Cilakukan dipengamhi oleh faktor internal dan eksternal.pada
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'.d-3'.\.ancara pertama (data awal), yang menggambarkan kondisi para subjek yang
:,snEalami menurunan hasil belajar, ketiadaan motivasi belajar, bahkan tidak pernah
-::=mbicarakan aktivitas akademis di sekolah untuk meningkatkan prestasinya, berubah
pndkiran yang positif setelah melakukan sosiodrama.

Pemikiran untuk termotivasi belajar para subjek dipengaruhi oleh internal, yaitu
.lrrirl& keinginan untuk berhasil dan dihargai dan faktor eksternal, yaituadanya dukungan
;ri kelompok. Sebenarnya dengan adanya kelompok, mereka dapat saling mendukung
s;:-r. sarna lain untuk bekerja sama dalam berprestasi dan dalam meningkatkan motivasi
'teLarar. Jika hal ini dilakukan, konformitas yang dilakukan dapat mengarahkan mereka
*:::,:k melakukan hal-hal yang positif yang pada awalnya konformitas yang dibangunnya
-;;.*i a digunakan untuk melakukan kegiatan yang negative, seperti melanggar disiplin
iet,flah dan bersenang-senang yang tidak ada kaitannya dengan aktivitas sekolah.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya.Hasil penelitian
;etelu.rnnl'a menunjukkan bahwa model bimbingan kelompok dengan metode sosiodrama
Hqi et-eldif untuk meningkatkan motivasi belajar dan disiplin siswa (Evi,
- -'l't"Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah karateristik
s*iieknva. Subjek dalam penelitian ini adalah empat orang siswa yang membentuk
r*,.,mFrok dan memiliki konformitas yang tingggi sedangkang penelitian sebelumnya
::q-s-s€unakan banyak subjek yang memiliki masalah yang sama dan para subjek bukan

=et-upakan kelompok yang merniliki konformitas. Namun, jika ditinjau hasil
:,r'.,elitiannya. kedua penelitian ini sama-sama menggunakan metode sosiodrama dalam
*erxari solusi untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar.

Berdasarkan uraian hasil wawancara tersebut, ungkapan yang disampaikan para
uljek sesuai dengan teori hirarki motivasi Maslow pada hirarki yarrg ketiga dan keempat.

Fada hirarki ketiga, para subjek berpikir bahwa jika mereka melakukan belaiar
Hsillna- kebutuhan mereka untuk rnerasa disayangi teman dan diterima sebagai bagian
r=r su^iiru kelompok dapat terpenuhi sekaligus mendapatkan manfaat, yaitu belajar.
}:rrgan belajar, baik sendiri maupun bersama dengan teman akan mendapatkan hasil yang

3:sitif. rnisalnya nilainya menjadi meningkat atau akan lulus ujian sehingga orang tuanya
,i 'r merasa bangga dan menghargainya. (adanya kebutuhan penghargaan dari orang lain).

4- Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas kelompok dengan metode

r:-.iodrama melalui konseling kelompok dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara selama konseling setelah kegiatan sosiodrama, para

;::rek rnengungkapkan perasaan dan pemikirannya sebagai indikator tumbuhnya motivasi
':rr,ajar- vaitu
::sral dan keinginan untuk berhasil dan memenuhi harapan dan cita-cita yang terungkap
::;ia:rrL keinginannya untuk berprestasi, ingin lulus, dan dapat diterima di sekolah lanjutan
i'-.-g menjadi piliharurya. Adanya dorongan kebutuhan belajar, yang terungkap dalam
k=rngilannya untuk mengisi kegiatan bersama dengan teman untuk belajar. Keinginan
*enJapatkan dukungan dari oftrlg lain, yang terungkap dalam keinginannya untuk belajar
:\=::srna teman agar saling memperoleh dukungan dalam bentuk saling membantu dan
-rr.{uatkan. Penghargaan dari orang lain, yang terungkap dalam keinginannya untuk
":.:rsai oleh orang tuanya jika dirinya belajar dan berprestasi. Kegiatan belajar yang
--:::"" enangftan, yang terungkap dalam keinginanya untuk berlajar bersama karena dengan

-iejar bersama, sifuasinya tidak membosankan.
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Jika dilihat dari jenis motivasinya, pemikiran untuk termotivasi belajar para subjek
dipengaruhi oleh internal, yaitu adanya keinginan untuk berhasil dan dihargai dan faktor
ekstemal, yaitu adanya dukungan dari kelompok.
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